Tempat Bersejarah yang Bisa
Dikunjungi Jamaah Umrah di Madinah

Kota Madinah tidak hanya tersohor karena keberadaan Masjid Nabawi, tetapi juga
karena berbagai situs bersejarah yang menyimpan jejak perjuangan Rasulullah [] dan
para sahabat. Mengunjungi tempat-tempat ini bukan sekadar wisata religi, melainkan
sebuah perjalanan spiritual yang memperkuat iman dan menumbuhkan kecintaan
pada sejarah Islam.

1. Masjid Quba dan Keutamaannya

Masjid Quba merupakan masjid pertama yang dibangun Rasulullah [] saat hijrah ke
Madinah. Nabi [] tinggal selama beberapa hari di kawasan Quba dan membangunnya
bersama para sahabat.

Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah [] bersabda:

“Barang siapa bersuci di rumahnya lalu datang ke Masjid Quba dan salat di dalamnya,
maka baginya pahala seperti umrah.” (HR. Ibnu Majah)



Masjid ini hanya berjarak sekitar 3 km dari Masjid Nabawi dan dapat dijangkau dengan
mudah. Salat dua rakaat di Masjid Quba menjadi amalan yang sangat dianjurkan
selama berada di Madinah.

2. Gunung Uhud dan Makam Para Syuhada

Gunung Uhud adalah lokasi pertempuran besar yang menjadi pelajaran penting dalam
sejarah Islam. Dalam Perang Uhud, 70 sahabat gugur sebagai syuhada, termasuk
Sayyidina Hamzah RA, paman Nabi [J .

Nabi [] bersabda:
“Uhud adalah gunung yang mencintai kami dan kami mencintainya.” (HR. Bukhari)

Ziarah ke Makam Syuhada Uhud mengingatkan kita pada pentingnya ketaatan dan
pengorbanan dalam membela agama. Lokasi ini menjadi salah satu destinasi utama
bagi jamaah umrah yang ingin menelusuri jejak perjuangan sahabat.

3. Masjid Qiblatain: Peristiwa Arah Kiblat

Masjid Qiblatain, atau “Masjid Dua Kiblat,” adalah tempat bersejarah di mana turun
perintah Allah untuk mengalihkan arah kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka’bah di Makkah.
Peristiwa ini meneguhkan identitas umat Islam sebagai bangsa yang merdeka dalam
keyakinannya.

Kini, masjid ini telah direnovasi dengan desain yang megah, namun nuansa sejarah
tetap terasa kuat. Salat di sini menjadi sarana perenungan akan kepatuhan total
terhadap perintah Allah.

4. Perkebunan Kurma Sahabat Nabi []

Madinah terkenal dengan kurmanya, terutama kurma Ajwa yang disebutkan dalam
berbagai hadis. Banyak kebun kurma di kota ini dulunya milik para sahabat, seperti
Abu Thalhah dan Utsman bin Affan.

Beberapa kebun kini dibuka untuk umum sebagai objek wisata edukatif. Jamaah dapat
mencicipi kurma langsung dari pohonnya, belajar tentang sistem pertanian masa
silam, serta mengenal konsep wakaf dan sedekah dari hasil bumi.

5. Jabal Sela dan Gua Tempat Berlindung



Jabal Sela adalah bukit kecil yang menyimpan catatan sejarah Perang Khandaq.
Sebagian riwayat menyebut bahwa gua kecil di bukit ini menjadi tempat Rasulullah []
menyendiri untuk bermunajat saat kondisi genting.

Tempat ini relatif sepi dari kunjungan massal, menjadikannya lokasi ideal untuk ziarah
personal dan refleksi spiritual. Letaknya juga tidak terlalu jauh dari pusat kota
Madinah.

6. Tips Ziarah Mandiri atau Rombongan

Untuk jamaah mandiri, ziarah dapat dilakukan dengan transportasi daring seperti Uber
atau Bolt, atau dengan menyewa mobil harian. Siapkan peta, aplikasi navigasi, air
minum, dan jadwal yang efisien.

Bagi yang mengikuti rombongan travel, ziarah biasanya dilakukan pagi hari dan
didampingi oleh pembimbing atau ustaz. Hal ini memberi nilai tambah berupa
penjelasan sejarah yang kontekstual dan hikmah spiritual yang mendalam.

Adab yang perlu diperhatikan saat ziarah:

e Berpakaian sopan dan menjaga ketenangan
e Tidak berfoto berlebihan di tempat suci
e Berniat ibadah dan mencari ilmu, bukan sekadar wisata

Penutup: “Langkah di Madinah Adalah Langkah
dalam Jejak Rasul”

Menginjakkan kaki di tempat-tempat bersejarah di Madinah adalah seperti membuka
lembar demi lembar kitab perjuangan Islam. Setiap batu, setiap pohon, dan setiap
tanahnya pernah menjadi saksi cinta dan pengorbanan para sahabat dan Nabi [] .

“Langit terasa lebih dekat saat kau berdiri di tanah yang pernah diinjak Rasulullah [J .”

Ziarah ini bukan hanya memperkaya pengetahuan, tapi juga memperhalus jiwa.
Pastikan kamu menyempatkan diri untuk merasakan Madinah dalam keheningan dan
rasa syukur yang dalam.
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